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ABSTRAK: Proses pembelajaran di Sekolah Dasar Gugus IX Kecamatan Buleleng masih
menggunakan model pembelajaran konvesional maka sangat berdampak pada siswa, siswa
menjadi kurang efektif, merasa bosan dan cepat jenuh jika dalam proses pembelajaran hanya
menggunakan model konvesional. Permasalahan dalam penelitian ini adalah tentang bagaimana
pengaruh Model Problem Based Learning berbantuan media video animasi pada pembelajaran
IPAS di Sekolah Dasar Gugus IX Kecamatan Buleleng. Tujuan penelitian ini ialah untuk
mengetahui pengaruh Model Problem Based Learning berbantuan media video animasi pada
pembelajaran IPAS dalam meningkatkan hasil belajar siswa. Menggunakan metode kuantitatif
yang diperoleh dari penyebaran pretest dan posttest dan teknik yang digunakan mengambil
sampel adalah random sampling.Sedangkan sampel menggunakan kelas IV SDN 2 Poh
Bergong (kelas eksperimen) berjumlah 26 siswa dan kelas IV SDN 2 Jinengdalem (kelas
kontrol) berjumlah 26 siswa. Teknik analisis deskriptif digunakan menunjukkan nilai rata-rata
posttest kelas eksperimen (90,46) dan nilai rata rata posttest kelas kontrol (75,12) yakni pada
pembelajaran IPAS menunjukkan bahwa hasil belajar siswa lebih meningkat dengan nilai rata-
rata kelas eksperimen lebih besar dari pada nilai kelas kontrol. Kesimpulannya terdapat
pengaruh penggunaan Model Problem Based Learning berbantuan media video animasi dalam
pembelajaran IPAS di SDN Gugus I1X Kecamatan Buleleng terhadap peningkatan hasil belajar
siswa.

Kata Kunci  : Problem Based Learning, Video Animasi, IPAS
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PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan salah satu pilar utama dalam pembangunan sumber daya manusia
(SDM) yang berkualitas. Dalam konteks pendidikan di Indonesia, upaya untuk meningkatkan
kualitas SDM telah menjadi fokus utama pemerintah melalui berbagai kebijakan dan program.
Salah satu kebijakan yang diimplementasikan adalah kurikulum Merdeka, yang bertujuan untuk
memberikan pengalaman belajar yang lebih fleksibel dan sesuai dengan karakter serta potensi
siswa. Kebijakan pemerintah mengenai kurikulum Merdeka bertujuan untuk memberikan
kebebasan kepada siswa dalam belajar. Namun, implementasi kurikulum ini masih menghadapi
tantangan, terutama dalam hal bagaimana guru dapat memanfaatkan teknologi dan metode
pembelajaran yang sesuai untuk mencapai tujuan pembelajaran yang diharapkan. Salah satu
permasalahan utama yang diangkat adalah lemahnya proses pembelajaran yang terjadi di
sekolah. Proses pembelajaran yang tidak memberikan ruang yang cukup bagi siswa untuk
menggali potensi dan kreativitas mereka dapat menghambat perkembangan kemampuan siswa.
Hal ini menunjukkan bahwa metode pengajaran yang konvensional mungkin tidak lagi efektif
dalam memenuhi kebutuhan belajar siswa di era modern. Salah satu permasalahan di SDN
Gugus IX Kecamatann Buleleng adala lemahnya proses pembelajaran yang terjadi di sekolah.
Proses pembelajaran yang tidak memberikan ruang yang cukup bagi siswa untuk menggali
potensi dan kreativitas mereka dapat menghambat perkembangan kemampuan siswa. Hal ini
menunjukkan bahwa metode pengajaran yang konvensional mungkin tidak lagi efektif dalam
memenuhi kebutuhan belajar siswa di era modern.

Permasalahan lainnya yang sering dialami guru adalah hasil belajar siswa yang tidak
sesuai dengan harapan dan tujuan pembelajaran khususnya pada mata pelajaran IPAS. Hasil
pencatatan dokumen yang dilakukan pada tanggal 11 Februari 2024 menunjukkan hasil belajar
ranah kognitif IPAS masih rendah. Hal ini dibuktikan dengan masih terdapat siswa yang tidak
tuntas dalam mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) pada hasil Penilaian Akhir
Semester Ganjil IPAS kelas IV SD di Gugus IX Kecamatan Buleleng Kabupaten Buleleng
tahun pelajaran 2024/2025 yang disajikan pada Tabel 1.1 berikut

Tabel 1
Data Pencapaian KKM Berdasarkan Hasil PAS IPAS Siswa Kelas IV SD di Gugus IX
Kecamatan Buleleng Kabupaten Buleleng
Tahun Pelajaran 2024/2025

Juml Sudah Belum
No Nama Sekolah ah KKM | Mencapai | Mencapai

Siswa KKM KKM
1. | SD Negeri 1 Jinengdalem 30 70 10 20
2. | SD Negeri 2 Jinengdalem 26 70 11 15
3. | SD Negeri 3 Jinengdalem 22 70 9 13
4. | SD Negeri 5 Jinengdalem 31 70 14 17
5. | SD Negeri 1 Poh Bergong 27 70 13 14
6. | SD Negeri 2 Poh Bergong 26 70 12 14
7. SD Negeri 1 Alasangker 21 70 10 11
8. SD Negeri 2 Alasangker 28 70 12 16
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9. SD Negeri 3 Alasangker 25 70 12 13
Total 236 103 133
(Sumber: Guru Kelas 1V SD di Gugus IX Kec. Buleleng, 2024)
Berdasarkan Tabel 1. di atas dengan total 236 siswa kelas 1V SD di Gugus IX
Kecamatan Buleleng Kabupaten Buleleng yang terdiri dari 9 SD dalam hasil belajar IPAS
sesuai KKM yang telah ditetapkan menunjukkan adanya siswa yang sudah mencapai KKM dan
belum mencapai KKM. Data di atas menunjukkan sebanyak 103 siswa sudah mencapai KKM
sedangkan sebanyak 133 siswa belum mencapai KKM. Hal tersebut menandakan bahwa
sebagian besar siswa kelas IV SD di Gugus IX Kecamatan Buleleng Kabupaten Buleleng tidak
tuntas atau belum mencapai KKM berdasarkan hasil beljar IPAS tahun pelajaran 2024/2025.
Model pembelajaran yang efektif sangat diperlukan untuk mencapai tujuan pendidikan yang
diharapkan. Salah satu model yang banyak diterapkan adalah Problem Based Learning, yang
berfokus pada penyelesaian masalah nyata dan pengembangan keterampilan berpikir Kritis
siswa. Problem Based Learning tidak hanya mengajarkan siswa untuk mengingat informasi,
tetapi juga melatih mereka untuk menganalisis, berdiskusi, dan berkolaborasi dalam kelompok.
Dengan demikian, siswa diharapkan dapat mengembangkan kemampuan yang diperlukan
untuk menghadapi tantangan di dunia nyata. Menurut Syamsidah dan Suryani (2018) model
Problem Based Learning adalah model pembelajaran yang melibatkan siswa untuk berusaha
memecahkan masalah dengan beberapa tahap metode ilmiah sehingga siswa diharapkan
mampu untuk mempelajari pengetahuan yang berkaitan dengan masalah tersebut dan sekaligus
siswa diharapkan mampu memiliki keterampilan dalam memecahkan masalah.

Model Problem Based Learning dirancang untuk meningkatkan keterlibatan siswa
dalam pembelajaran, sehingga nantinya dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Guru perlu
merencanakan dan menyiapkan alat peraga yang mampu memungkinkan siswa untuk
mengeksplorasi konsep yang sedang dibahas. Selama proses pembelajaran, guru dapat
membimbing dan mengarahkan siswa dengan menyampaikan masalah-masalah yang dapat
memancing siswa untuk memecahkan masalah yang dihadapi. Selain pendekatan dalam
pembelajaran, perlu juga adanya suatu media pembelajaran yang membantu siswa agar kegiatan
pembelajaran menjadi menyenangkan. Berbagai media pembelajaran dapat digunakan dalam
pembelajaran IPAS. Salah satu media pembelajaran yang dapat digunakan adalah media video.
Media video merupakan media yang digunakan dalam kegiatan menyimak yang berisi gambar
bergerak dan suara (Pagarra, dkk, 2022). Media video memegang peran yang sangat penting
dalam proses pembelajaran, karena dapat menumbuhkan minat siswa dan dapat memberikan
hubungan antara isi materi pelajaran dengan dunia nyata. Model Problem Based Learning
berbantuan media video merupakan suatu model pembelajaran yang melibatkan siswa secara
aktif dalam pemecahan masalah dengan dibantu media video. Pada pembelajaran ini, siswa
diharapkan belajar dengan aktif dan mampu meraih hasil belajar yang maksimal. Dalam hal ini
guru tidak lagi berfungsi sebagai pemberi ilmu, namun lebih sebagai fasilitator dan mediator.

Tujuan yang ingin dicapai dari penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan pengaruh
model problem based learning berbantuan media video terhadap hasil belajar IPAS siswa kelas
IV sekolah dasar Gugu IX Kecamatan Buleleng. Penelitian Fadillah (2020: 1457),
menunjukkan bahwa dengan menggunakan Model Pembelajaran Problem Based Learning
berbantuan media animasi dapat menarik minat dan hasil belajar murid, dimana pembelajaran
mengacu pada proses pemecahan masalah yang kemudian menjadi fokus pembelajaran yang
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dapat diselesaikan oleh siswa melalui kerja kelompok atau individu sehingga dapat memberikan
pengalaman pembelajaran yang bervariasi. Selain itu, selaras dengan hasil penelitian yang telah
dilakukan oleh Sukiyas dkk (2013) menyatakan, “Hasil belajar siswa yang diajarkan
menggunakan media animasi lebih baik dan efektif dari pada hasil belajar siswa yang tidak
menggunakan media animasi.

Problem based learning merupakan salah satu model pembelajaran inovatif yang sesuai
untuk semua jenjang pendidikan dan untuk semua pelajaran. Problem based learning
merupakan model pembelajaran yang menjadikan masalah sebagai titik tolak paling penting
dalam pembelajaran. Dalam problem based learning para siswa - menggunakan masalah sebagai
pernicu atau skenario untuk menentukan tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan.
Selanjutnya, mereka melakukan studi yang tidak bergantung pada orang lain, melakukannya
secara mandiri sebelum masuk ke dalam kelas untuk menyempurnakan pengetahuan yang
diperoleh sebelumnya, baik melalui diskusi kelompok maupun Secara klasikal. Dengan kata
lain, Problem based learning bukan tentang bagaimana menyelesaikan masalah, melainkan
menggunakan masalah yang sesuai untuk meningkatkan pengetahuan, pemahaman, dan
keterampilan siswa (Wood, 2017). Sementara itu, Savery dan Duffy; (dalarn Huang dan Wang.
2012) menjelaskan bahwa problem based learning merupakan desain kurikulum dimaan siswa
bukan sebagai penerima pengetahuan secara pasif, melainkan sebagai pemecahan yang dapat
mengembangkan pengetahuan serta strategi pemecaha masalah tidak terstruktur pada dunia
nyata. Problem based learning merupakan pendekatan dalam pembelajaran yang berpusat pada
siswa untuk menerapkan pemikiran kritis dalam pembelajaran berbagai aspek permasalahan
yang jawabannya tiudak (Huang dan Wang. 2012)

Media video memiliki kelebihan jika digunakan dalam pembelajaran. Adapun kelebihan
media video menurut Ernasari dan Amboro (dalam Jannah, dkk., 2020) sebagai berikut: (1)
menyajikan objek secara konkret atau pesan pembelajaran yang realistik, sehingga sangat baik
untuk menambah pengalaman belajar; (2) sifatnya audio-visual, sehingga menarik daya tarik
tersendiri dan dapat memotivasi siswa; (3) sangat baik untuk pencapaian tujuan belajar
psikotomotorik; (4) menambah daya tahan ingatan; dan (5) dapat mengurangi kejenuhan
belajar, terutama jika dikombinasikan dengan metode ceramah dan diskusi persoalan tayangan.
Dengan adanya video yang menampilkan pesan pembelajaran secara realistik, peserta didik
dapat dengan mudah memahami materi yang sudah maupun yang belum dipelajari.Sednagkan
media animasi pembelajaran dapat dijadikan sebagai perangkat ajar yang siap kapan pun
digunakan untuk menyampaikan materi pelajaran. Media animasi merupakan gambar bergerak
yang berasal dari kumpulan berbagai objek yang disusun secara sistematis sehingga bergerak
sesuai dengan alur hitungan waktu. Objek yang dimaksud adalah gambar (manusia, hewan,
tumbuhan, gedung dan sebagainya) serta tulisan teks.
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Gambar 1. Model Problem Based Learning berbantuan media video animasi

Model Problame Based Learning dapat meningkatkan hasil belajar IPAS peneliti
mengambil 2 (dua) kelas yang akan digunakan sebagai kelas eksperimen dan kelas kontrol.
Pada kelas eksperimen akan diberi perlakuan penerapan model Problame Based Learning
dimana langkah-langkah pembelajarannya yaitu (1) Mengidentifikasi dan mengklarifikasi
istilah yang tidak dikenal yang disajikan dalam skenario, (2) mendidefinisikan masalah-
masalah yang akan di bahas, (3) dedi Brainstorming untuk membahas masalah-masalah
tersebut, (4) menjelaskan penjelasan untuk elaborasi dan ,engatur penjelasan serta
menstrukturinya, (5) siswa membuat formulasi sasaran pembelajaran dan kelompok mencapai
persetujuan dari tujuan, (6) studi mandiri, (7) kelompok tersebit menyebarkan hasil penelitian
Sedangkan pada kelas kontrol akan diberi perlakuan model pemberlajaran konvensional dimana
langkah-langkahnya yaitu (1) mempersiapkan materi, (2) menyampaikan tujuan pelajaran dan
menyampaikan materi secara lisan, (3) melakukan tanya jawab dengan peserta didik, (4)
menyimpulkan pembelajaran yang telah dijelaskan, dan (5) memberikan tugas kepada siswa
untuk dikerjakan di rumah. Setelah diberi perlakukan, kedua kelas tersebut akan diberikan post-
test. Hasil post-test kelas eksperimen dan kelas kontrol kemudian dibandingkan. Berdasarkan
kerangka berpikir diatas diduga terdapat perbedaan pengaruh Problem Based Learning
berbantuan media video animasi terhadap hasil belajar IPAS siswa kelas 1V SD Gugus IX
Kecamatan Buleleng Kabupaten Buleleng.

METODE

Jenis Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif, dengan quasi eksperimental
design yang dilakukan di SDN Gugus IX Kecamatan Buleleng. Menurut Sugiyono (2019: 8),
penelitian kuantitatif dapat diartikan sebagai metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat
positivisme, digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu, pengumpulan data
dengan menggunakan instrumen penelitian, analisis data bersifat kuantitatif/statistik, dengan
tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan. Sampel menggunakan kelas IV SDN 2
Poh Bergong (kelas eksperimen) berjumlah 26 siswa dan kelas IV SDN 2 Jinengdalem (kelas
kontrol) berjumlah 26 siswa. Rancangan quasi eksperimental design ini, masing-masing
kelompok sebelum diberikan perlakuan, terlebih dahulu diberikan tes untuk memastikan
kemampuan awal siswa (pre-test). Pada akhir penelitian siswa juga diberikan tes (post-test),
berfungsi melihat hasil belajar kognitif siswa. Apakah hasil belajar kognitif pada kelas
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eksperimen meningkat setelah diberikan perlakuan pembelajaran Problem Based Learning.
Dalam penelitian ini teknik pengumpulan data dengan tes, observasi, wawancara, dan
kuesioner. Dengan menggunakan instrumen berupa tes pilihan ganda yang digunakan sebagai
post-test berjumlah 30 butir soal. Selanjutnya dilakukan analisis uji validitas, reabilitas, tingkat
kesukaran tes dan metode analisis yang digunakan dengan uji-t (independent sample t-test)
berbantuan software SPSS 25 for Windows dan aplikasi Excel.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian pada masing-masing kelas eksperimen dan kelas kontrol diberikan pre
test dan post test. Data hasil pre test dan post test kemudian dianalisis menjadi uji Ngain skor.
Berdasarkan perhitungan tersebut diperoleh skor rata-rata Ngain skor kelompok eksperimen
adalah X = 0,71. Rata-rata Ngain skor mata pelajaran IPAS kelompok eksperimen tersebut
kemudian dikonversikan ke dalam Histogram statistic for windows 25.0 , sehingga diketahui
mata pelajaran IPAS kelompok eksperimen pada kategori sangat efektif.

PostTest Eksperimen

8 Mean = 90 46
Std. Dev. = 6.964
N =26

Frequency

75 80 85 a0 as 100 105

PostTest Eksperimen

Gambar.2 Histogram Post Test Kelompok Eksperimen

Uji normalitas sebaran data dilakukan pada kelompok eksperimen dan kelompok kontrol.
Uji ini dilakukan untuk mengetahui sebaran data mata pelajaran IPAS yang digunakan dalam
pengujian hipotesis berdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas sebaran data dilakukan
dengan menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov pada tarif signifikansi 5 %. Berdasarkan tabel
diperoleh nilai sig = 0,114 dan Kolmogorov-smirnov untuk taraf signifikansi 5% = 0,05. maka
sebaran data Ngain skor berdistribusi normal.

Tabel. 2 Hasil Uji Normalitas

Tests of Normality
Kelas Kolmogorov-Smirnov@
Statisti df Sig.
C
N- Kelas 184 26 114
Gain_Score Eksperimen
Kelas Kontrol 176 26 126
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Sedangkan skor rata-rata Ngain skor kelompok kontrol adalah X = 0,48. Rata-rata
Ngain skor kelompok kontrol kemudian dikonversikan pada Histogram statistic for windows
25.0, sehingga diketahui mata pelajaran IPAS kelompok kontrol ada pada kategori cukup.

PostKon

12 Mean = 74.12
Sid Dev, = 7 522
H=26

Frequency

o
£0.00 70.00 80.00 90.00 100.00

PostKon
Gambar 3 Histogram Post Test Kelompok Kontrol

Berdasarkan perhitungan uji Ngain skor mata pelajaran IPAS, menunjukan bahwa rata-
rata Ngain skor kelompok eksperimen lebih tinggi dari rata-rata gain skor Kelompok kontrol.
Berdasarkan tabel diperoleh nilai maksimal = 0,05 Kolmogorov-smirnov untuk taraf
signifikansi 5% = 0,126 maka sebaran data Ngain skor berdistribusi normal. Uji homogenitas
dilakukan pada mata pelajaran IPAS yang menggunakan data kelas 1V kelompok eksperimen
dan kelompok kontrol yang dibelajarkan menggunakan model pembelajaran Problem Based
Learning berbantuan video animasi dan kelompok yang dibelajarkan menggunakan
pembelajaran konvensional. Dari hasil perhitungan diperolen Based on Mean dengan taraf
signifikansi 5% sebesar 0.410, maka nilai Based on Mean sig 0.05 >0.410, sehingga data
kelompok eksperimen dan kelompok kontrol memiliki variansi yang homogen.

Tabel 3 Hasil Uji Homogenitas

Test of Homogeneity of Variance
Levene dfl df2 Sig.
Statistic
Hasil Belajar Based on Mean .690 1 50 410
Siswa Based on Median .339 1 50 .563

Berdasarkan hasil uji-t independent menggunakan bantuan SPSS version 25.0 for
windows yang dikonversikan bentuk tabel , terlihat bahwa nilai sig (2-tailed) adalah sebesar
0,000. Hal ini berarti nilai sig. (2-tailed) < o (0=0,05). Oleh karena itu sesuai dengan ketentuan
Uji-t maka HO ditolak dan H1 diterima. Dengan diterimanya H1 berarti terdapat perbedaan yang
signifikan hasil belajar IPAS siswa kelas 1V yang dibelajarkan dengan model pembelajaran
Problem Based Learning Berbantuan Media Video Animasi terhadap hasil belajar Siswa Kelas
IV di SDN Gugus IX Kecamatan Buleleng.

Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh Fadillah (2020:
1457), menunjukkan bahwa dengan menggunakan Model Pembelajaran Problem Based
Learning berbantuan media animasi dapat menarik minat dan hasil belajar murid, dimana
pembelajaran mengacu pada proses pemecahan masalah yang kemudian menjadi fokus
pembelajaran yang dapat diselesaikan oleh siswa melalui kerja kelompok atau individu
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sehingga dapat memberikan pengalaman pembelajaran yang bervariasi. Selain itu, selaras
dengan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh Sukiyas dkk (2013) menyatakan, “Hasil
belajar siswa yang diajarkan menggunakan media animasi lebih baik dan efektif dari pada hasil
belajar siswa yang tidak menggunakan media animasi.

Berdasarkan pendapat yang dikemukan oleh Nugroho (2015:290) Teori belajar Kognitif

mementingkan proses belajar dari pada hasil belajar itu sendiri. Teori ini lebih menaruh
perhatian dari pada peristiwa-peristiwa internal. Belajar tidak sekedar melibatkan hubungan
anatara stimulus dan respon sebagaimana dalam teori behaviorisme, lebih dari itu belajar
dengan teori kognitif melibatkan proses berpikir yang sangat kompleks. Dalam hal ini
penerapan teori kognitif secara optimal akan mampu memberikan dampak pada prestasi belajar
terutama pada pembelajaran IPAS. Teori kognitif berdasarkan taksonomi Bloom yang telah
direvisi merupakan jenjang berfikir yang diawali dengan proses mengingat, memahami,
menerapkan, menganalisis, mengevaluasi, serta menciptakan. Sehingga dengan adanya
penerapan teori kognitif dalam meningkatkan prestasi belajar IPAS kelas 1V, dalam artian IPAS
merupakan salah satu ilmu yang dapat meningkatkan kemampuan dalam berpikir dan
beragumentasi, memberikan kontribusi dalam penyelesaian berbagai masalah sehari hari, serta
memberikan dukungan dalam pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. Dengan belajar,
IPAS seseorang akan diajarkan dalam hal ini untuk bernalar, secara kritis, kreatif, dan aktif.
Hal ini berarti bahwa siswa yang dalam belajar IPAS mampu mengoptimalkan setiap materi
yang diberikan oleh guru, sehingga akan dapat meningkatkan prestasi belajarnya.
Selama melakukan penelitian ditemukan kendala-kendala yang mempengaruhi hasil penelitian.
Hal tersebut diantaranya kurangnya persiapan yang dilakukan oleh siswa ketika mengikuti
proses pembelajaran misalnya saja siswa yang tidak membawa buku, pulpen, dan alat tulis
lainnya, kendala selanjutnya yakni kurang fokusnya siswa dalam proses pembelajaran karena
teman dari kelas lain mengganggu proses belajar.

Penerapan model pembelajaran Problem Based Learning Berbantuan Media Video
Animasi mengalami sedikit permasalahan yaitu dikarenakan siswa tidak mau belajar 1
kelompok dengan teman yang lainnya dengan berbagai macam alasan yang diberikan. Solusi
yang diambil oleh peneliti yaitu penjelasan terkait pelaksanaan model Problem Based Learning
Berbantuan Media Video Animasi dilakukan secara langsung dengan pemberian penjelasan
bahwasanya penerapan model PBL ini memang harus dilakukan dengan mebentuk
berkelompok atau kerjasama antar teman. Berdasarkan hasil analisis statistik independent t test
dan penelitian terdahulu yang relevan, serta uraian teori maka peneliti menyimpulkan bahwa
terbukti bahwa prestasi belajar pelajaran IPAS siswa yang diajar dengan menerapkan media
pembelajaaran Problem Based Learning menggunakan media video animasi lebih
meningkatkan prestasi belajar siswa dari pada menerapkan model pembelajaran konvensional
di Sekolah Dasar Gugus 1X Kecamatan Buleleng Kabupaten Buleleng.

SIMPULAN
Terdapat pengaruh yang signifikan dari model problem based learning berbantuan
media video animasi terhadap hasil belajar IPAS siswa kelas 1V di Sekolah Dasar Gugus IX
Kecamatan Buleleng. Penelitian menunjukkan bahwa siswa yang diajar dengan menggunakan
model pembelajaran ini mengalami peningkatan prestasi belajar yang lebih baik dibandingkan
dengan siswa yang diajar menggunakan model pembelajaran konvensional. Hasil analisis
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menunjukkan bahwa nilai posttest siswa yang diajar dengan media video animasi lebih tinggi,
dan siswa lebih aktif serta berkomunikasi secara intensif selama proses pembelajaran. Hal ini
menunjukkan bahwa penggunaan media video animasi dalam pembelajaran Problem Based
Learning dapat meningkatkan pemahaman dan minat siswa terhadap materi yang diajarkan.
Selain itu, perhitungan N-Gain menunjukkan peningkatan hasil belajar siswa kelas IV dengan
nilai rata-rata 0,71 yang mengindikasikan adanya peningkatan yang baik dalam hasil belajar
setelah penerapan model tersebut.
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